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ABSTRACT

Such rapid development in the business world, especially for SMEs, will greatly
strengthen competitiveness between the scale of the company. The business development
must be a concern for business owners to improve the quality of their business. The
company must process the data resulting from its business operations into valuable
information for quick and accurate decision making, in order to know how the business
development is able to compete or not with its competitors. Information technology is said
to help SMEs in providing the infrastructure needed to provide the right information for
their users. The purpose of this research is to see how accurate program help business
owners in preparing financial statements. This type of research is a qualitative descriptive
type by conducting observations and interviews directly to CV Percetakan Karya.

The result of this study shows that the accurate program can make easier to
compile CV Percetakan Karya financial statements, the resulting report in the form of
income statement and balance sheet report. The accurate program also makes easier fo CV
Percetakan Karya to entry transaction data into the accurate program. The accurate
program can provide detailed and complete financial statements, so companies can easily
analyze the financial statements.
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PENDAHULUAN

Sejak tahun 2008 — 2013 usaha mikro, kecil dan menengah mengalami
perkembangan, jumlah usaha mikro, kecil dan menengah rata-rata mencapai sebesar 2,41%.
Pada tahun 2013 jumlah usaha mikro, kecil dan menengah sudah mencapai 57.895.721 unit
dan total usaha mikro, kecil dan menengah beserta usaha besar mencapai 57.900.787 unit
(Kementrian Koperasi dan UKM, 2017). Demikian juga terhadap perkembangan penerbitan
izin usaha mikro dan kecil (IUMK) sampai dengan periode April 2017 di Indonesia dengan
wilayah yang paling banyak dalam penerbitan ITUMK yaitu wilayah Jawa Tengah pada
posisi pertama, Sulawesi Selatan posisi kedua, dan diikuti Nusa Tenggara Barat pada posisi
ketiga yang masing-masing berjumlah sekitar 39.000, 30.000 dan 22.000 unit yang sudah
menerbitkan izin usaha mikro dan kecil (IJUMK) (Kementerian Koperasi dan UKM).
Berdasarkan data yang diperoleh dari website resmi Kementrian Koperasi, usaha mikro,
kecil dan menengah telah menyumbang Produk Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga
berlaku sebesar 60,34% atau sebesar Rp 5.440.007.900.
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Perkembangan usaha tersebut, harus menjadi perhatian bagi pemilik usaha untuk
meningkatkan kualitas dari usaha yang dijalaninya agar mampu bersaing dengan Global di
perdagangan bebas antar negara-negara Asean (MEA). Perusahaan harus mengolah data-
data hasil operasi usahanya menjadi sebuah informasi yang sangat berharga untuk
pengambilan keputusan yang cepat dan akurat bagi internal perusahaan atau pemilik usaha
serta pihak eksternal yang memiliki kepentingan dengan perusahaan tersebut, agar dapat
mengetahui bagaimana perkembangan usaha tersebut, apakah mampu bersaing atau tidak
dengan kompetitornya. Teknologi modern sangat mengurangi biaya informasi dan
kapabilitas untuk berpartisipasi dalam ekonomi global. Pada kenyataannya, terdapat cukup
bukti bahwa small medium enterprises tidak hanya dikembangkan di sektor ekonomi
domestik, tetapi keberadaannya di internasional memiliki pertumbuhan yang baik (Char,
Yasoa dan Hassan, 2010).

Sistem informasi akuntansi yang disusun sebenarnya dapat diproses secara manual
atau secara komputerisasi namun karena perkembangan teknologi informasi yang semakin
canggih, dewasa ini telah mendorong semakin majunya teknologi komputer. Penggunaan
teknologi informasi secara signifikan telah mempengaruhi praktik akuntansi dan keuangan,
telah banyak pergantian olah data akuntansi manual ke sistem akuntansi yang
menggunakan komputer, dengan software akuntansi seperti Accurate Accounting dan
program sejenis lainnya yang bisa dipilih sesuai dengan jenis usahanya atau lokasi
usahanya (Yuliana dan Triandi, 2013). Menurut (Baig dan Gururajan, 2011), teknologi
informasi merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan bisnis.
Akuntansi sebagai bisnis, sistem bahasa dan informasi, harus menyesuaikan diri dengan
teknologi baru yang akan disampaikan kepada pengguna laporan keuangan (Sarokolaei et
al., 2012). Teknologi informasi dikatakan dapat membantu UKM dalam menyediakan
infrastruktur yang diperlukan untuk menyediakan informasi yang tepat bagi penggunanya
(Ghobakhloo et al., 2012).

Kendala yang ada pada UMKM adalah tidak memiliki laporan keuangan sesuai
dengan standar SAK-ETAP dan UMKM yang memiliki catatan keuangan yang baik
mempunyai perkembangan yang lebih pesat dibanding UMKM lainnya meskipun usia
pendiriannya sama, bahkan lebih muda dari beberapa UMKM vyang lainnya (Narsa,
Widodo, dan Kurnianto, 2012). Untuk penyusunan laporan tersebut tidak mudah dan harus
diketahui kebutuhan apa saja yang harus disediakan dalam tiap tahunnya secara rutin.
Seperti yang disyaratkan SAK EMKM yang akan berlaku efektif per 1 januari 2018
menyebutkan bahwa laporan keuangan minimum terdiri dari :

1. Laporan Posisi Keuangan pada akhir periode

2. Laporan Laba Rugi selama periode

3. Catatan Atas Laporan Keuangan, yang berisi tambahan dan rincian pos-pos tertentu
yang relevan

Umumnya UMKM yang masih belum mengetahui penggunaan aplikasi penyusunan
laporan keuangan terapan menjadi tantangan tersediri untuk dapat memahami seberapa kuat
para UMKM dalam mengetahui aplikasi sebagai penunjang dan penyusunan laporan
keuangan khususnya aplikasi akuntansi Accurate.

Berdasarkan latar belakang yang ada, permasalahan dalam penelitian ini adalah :

1. Kendala UMKM adalah tidak memiliki laporan keuangan yang sesuai dengan standar
SAK-ETAP.

2. Untuk membuat laporan keuangan juga tidak mudah dan perlu memiliki pengetahuan
akuntansi serta mengetahui kebutuhan laporan apa saja yang dibutuhkan.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penelitian ini akan difokuskan pada penerapan
sistem informasi accurate versi 5 terhadap penyusunan laporan keuangan.



TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Jensen dan Meckling (1976) hubungan agensi didefinisikan sebagai
“Kontrak antara prinsipal dan agen. Proses ini melibatkan pendelegasian sebagian
kewenangan pengambilan keputusan kepada agen”. Menurut Jensen dan Meckling (1976)
“Jika Prinsipal dan Agen adalah utility maximizers, maka ada kesempatan yang lebih besar
untuk setiap pihak untuk memaksimalkan kepentingan sendiri”. Dalam hal ini teori agensi
akhirnya banyak menghubungkan dengan permasalahan konflik kepentingan yang mungkin
muncul dari hubungan kontraktual dari kedua belah pihak dimana pada hakekatnya
keduanya memiliki akuisisi informasi yang berbeda.

Menurut George dan William (1996, 1) Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah :
Kumpulan sumberdaya, seperti manusia dan peralatan, yang diatur untuk mengubah data
menjadi informasi. Informasi ini dikomunikasikan kepada beragam pengambil keputusan.
Sistem Informasi Akuntansi mewujudkan perubahan ini apakah secara manual atau
terkomputerisasi.

Sedangkan menurut Steven (1981, 6) dalam Zaki Baridwan, Sistem Informasi
Akuntansi adalah : suatu komponen organisasi yang mengumpulkan, menggolongkan,
mengolah, menganalisa, dan mengkomunikasikan informasi keuangan yang relevan untuk
pengambilan keputusan kepada pihak-pihak luar (seperti inspeksi pajak, investor dan
kreditur) dan pihak-pihak dalam (terutama manajemen).

Berdasarkan website resmi milik Cipta Piranti Sejahtera (CPSSoft), program
Accurate accounting pertama kali diluncurkan pada tahun 1999 oleh CPSSoft. Dengan
visinya yaitu “Meningkatkan UKM di Indonesia menjadi usaha yang berkelas dan dikelola
secara professional” jumlah pengguna Accurate telah lebih dari 80.000.

Accurate Versi 5 terdiri dari modul — modul yang dikemas dalam satu paket, terdiri
dari :

1. Modul pembelian (Purchase Module) : modul ini terdiri dari Formulir
Permintaan Pembelian (Purchase Requisition Form), Formulir Pesanan
Pembelian (Purchase Order Form), Formulir Penerimaan Barang (Received ltem
Form), Formulir Faktur Pembelian (Purchase Invoice Form), Formulir Retur
Pembelian (Purchase Return Form) dan Formulir Pembayaran Pembelian
(Purchase Payment Form).

2. Modul Penjualan (Sales Module) : modul ini terdiri dari Formulir Penawaran
Penjualan (Sales Quotation Form), Formulir Pesanan Penjualan (Sales Order
Form), Formulir Faktur Penjualan (Sales Invoice Form), Formulir Retur
Penjualan (Sales Return Form) dan Formulir Penerimaan Penjualan (Sales
Receipt Form).

3. Modul Persediaan (Inventory Module) : modul ini terdiri dari Daftar Barang dan
Jasa (List Of Item), Formulir Penyesuain Persediaan (Inventory Adjustment
Form), Formulir Pembiayaan Pesanan (Job Costing Form), Daftar Gudang (List
Of Warehouse), Formulir Grup Barang (Item Grouping Form), Formulir
Penyesuaian Harga Jual Barang (Set Selling Price Adjustment Form), dan
Formulir Pindah Barang (Item Transfer Form).

4. Modul Buku Besar (General Ledger Module) : modul ini terdiri dari Daftar Akun
(List Of Account), Daftar Mata Uang (List Of Currency), Informasi Perusahaan
(Company Info), Formulir Bukti Jurnal (Journal Voucher Form), Proses Akhir
Bulan (Period End Process), dan Laporan Keuangan (Financial Statement).
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5. Modul Kas Bank (Cash Bank Module) : modul ini terdiri dari Formulir
Pembayaran (Payment Form), Formulir Penerimaan (Deposit Form), Buku Bank
(Bank Book), Formulir Rekonsiliasi Bank (Bank Reconcile Form).

6. Modul Aktiva Tetap (Fixed Asset Module) : modul ini terdiri dari Formulir
Aktiva Tetap Baru (New Fixed Asset Form), Daftar Tipe Aktiva Tetap Pajak (List
Of Fiscal Fixed Asset Type), Daftar Tipe Aktiva Tetap (List Of Fixed Asset
Type), Daftar Aktiva Tetap (Fixed Asset List).

7.  Modul RMA (Return Merchandise Authorization Module) : modul ini terdiri dari
Formulir RMA (RMA Form) dan Formulir RMA Action (RMA Action Form).

8. Modul Proyek (Project Module) : modul ini terdiri dari Daftar Bahan Baku,
Daftar Biaya Proyek, Formulir Work Price Analysis, Formulir Proyek, Formulir
Material In Used, Formulir Project Survey, Formulir Project Bill, Formulir
Project Ending.

Menurut PSAK 1 laporan keuangan adalah suatu penyajian tersrtuktur dari posisi
keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah sebagai
berikut.

1. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi
keuangan, Kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan
ekonomi.

2. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan bersama
sebagian besar pemakai. Namun demikian, laporan keuangan tidak menyediakan
semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam pengambilan
keputusan ekonomi karena secara umum menggambarkan pengaruh keuangan
dari kejadian di masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi
nonkeuangan.

3. Laporan keuangan juga menunjukan apa yang telah dilakukan manajemen
(stewardship), atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang
dipercayakan kepadanya. Pemakai yang ingin menilai apa yang telah dilakukan
atau pertanggungjawaban manajemen berbuat demikian agar mereka dapat
membuat keputusan ekonomi; keputusan ini mungkin mencakup, misalnya,
keputusan untuk menahan atau menjual investasi mereka dalam perusahaan atau
keputusan untuk mengangkat kembali atau mengganti manajemen.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Analisis data kualitatif menyangkut
identifikasi apa yang menjadi perhatian dan apa yang merupakan permasalahan. Dalam
melakukan identifikasi ini ada beberapa proses yang perlu dilakukan menurut Ronny (2007,
192), yaitu:

1. Proses Kategorisasi

2. Proses Prioritas

3. Proses Penentuan Kelengkapan
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : data sekunder dan data
primer. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini, adalah : wawancara dan pengamatan
(observasi).



HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses bisnis perusahaan ini dimulai dari pemesanan pelanggan, perusahaan hanya
menyediakan barang dagangan yang biasanya digunakan oleh percetakan, misalnya bahan
kertas jenis tertentu yang banyak digunakan pelanggan. Untuk barang tertentu yang jarang
dipesan oleh pelanggan, jika ada pesanan, barang tersebut akan dipesan terlebih dahulu,
karena perusahaan harus memesan ke pabrik langsung dan ketika barang sudah ready maka
barang tersebut siap untuk dijual kepada pelanggan.

Pesanan pelanggan biasanya diterima melalui telepon atau datang langsung, bagi
pelanggan tetap yang sudah sering membeli barang dapat memesan langsung ke bagian
marketing, selanjutnya akan langsung dibuatkan faktur penjualan, ketika barang sudah
ready. Faktur tersebut dibuat, disimpan, dikumpulkan dan akan dikirimkan ke pelanggan
setiap minggunya. Pengiriman barang dilakukan sesuai dengan permintaan pelanggan.
Penjualan biasanya meliputi : bahan mentah utuh dari pabrik yang akan dikirim atau
diminta oleh pelanggan, namun ada beberapa yang meminta untuk di proses terlebih
dahulu, misalnya pelanggan menginginkan bahan kertas yang telah dipotong-potong
sebelum dikirim atau dipotong sesuai permintaan maka sebelum dikirim bisa melayani
pemotongan bahan dengan menggunakan mesin potong khusus yang dimiliki. Sisa hasil
potongan kertas biasanya akan dibawa oleh pelanggan, jika tidak dibawa oleh pelanggan
akan dibuang. Pengiriman barang bisa menggunakan mobil box atau motor. Pelanggan
yang melakukan pesanan terkadang tidak menggunakan purchase order, dan hal tersebut
biasanya hanya untuk pelanggan tetap saja atau pelanggan yang benar-benar sudah
dipercaya. Namun beberapa pelanggan biasanya melakukan pemesanan dengan dokumen
purchase order menyusul, karena bahan kertas yang dijual, harganya sangat berfluktuasi
jadi dokumen purchase order harus menyesuaikan harga yang tertera di faktur. Kenaikan
harga bahan baku kertas didasarkan pada tarif dollar yang makin hari semakin tinggi,
bahkan untuk harga bahan baku kertas, cenderung terus meningkat sepanjang tahun.
Penjualan dan pengiriman meliputi daerah sekitar Tangerang dimana lokasi tempat
operasional perusahaan ini berada, meskipun demikian perusahaan tetap bisa melayani
pengiriman ke luar daerah Tangerang dengan menggunakan via telepon, dan beberapa kali
sudah melakukan pengiriman ke wilayah Purwakarta dan Purbalingga. Perusahaan ini
jarang melakukan pemesanan ke luar kota karena biaya pengirimannya yang cukup besar.

Proses pembelian bahan baku percetakan kepada supplier dimulai dengan
menanyakan kepada supplier apakah barang yang dibutuhkan tersedia atau tidak, jika
tersedia maka barang akan dipesan, kemudian barang dikirmkan satu hingga dua hari
kedepan. Namun jika barang yang dibutuhkan tidak tersedia atau membutuhkan proses
pemotongan, perusahaan akan diberi memberitahukan berapa lama proses pemotongan
yang dibutuhkan agar barang tersebut siap dibeli atau dikirimkan. Pembelian menggunakan
purchase order dan faktur tagihan dari supplier diterima setiap satu minggu sekali.

Proses penggajian karyawan, biasanya dibayar setiap bulan dan biayanya tetap
kecuali jika karyawan ditugaskan untuk melakukan lembur, maka akan diberi uang lembur.
Semua karyawan diberikan fasilitas BPJS.

Proses pelaporan keuangan, dilakukan oleh Consultant Accountant perusahaan.
Semua dokumen-dokumen yang dibutuhkan Accountan akan dikirimkan melalui surat
elektronik (E-mail) yang dilakukan bulanan untuk melaporkan pajak bulanan. Selain itu
dibuatkan juga laporan keuangan yang menggunakan Microsoft Excel, laporan yang dibuat
adalah laporan kas masuk dan kas keluar, laporan perhitungan persediaan akhir tahun,
karena menurut Consultant Accountan, hanya laporan kas yang dibutuhkan untuk membuat
laporan pajak tahunan. Melalui laporan kas masuk dan kas keluar dapat diketahui berapa
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keuntungan perusahaan yaitu dengan membandingkan jumlah kas yang masuk dengan kas
yang keluar.
Berikut bagan arus (flow chart) untuk prosedur penjualan :

Pelanggan

Marketing / Ibu

Pengiritman

Supplier

Rimi Gudang
FPesanan Pesanan - cek Lihat Bagan Arus
Pelanggan Pelanggan 7| Ketersediaan | Bagian
. — Barang Fembelian

Menarima
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Barang Tidak
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Bersedia
rMMenungsu®

Konfirmasi Ke
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+

I
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Penjualan
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¥
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Barang

<*>-,ra
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Bank Miaga fika
E=cara Cash

Pengirimamn

Rekapitul=asi
Flktur Selama
Sa=tu RMMin=u

Fencat=tam

Penerimaan Kas
hasuk K= Dalam
Laporam Kas
Mlasuk 6N Eocel

Gambar 1.
Bagan Arus Penjualan




Berikut bagan arus (flow chart) untuk prosedur pembelian : ~ Penerapan
Sistem Informasi
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Gambar 2.
Bagan Arus Pembelian

Setelah melihat bagan arus dari aktivitas bisnis yang dilakukan perusahaan,
selanjutnya adalah membuat daftar akun yang disajikan di tabel berikut ini :
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Tabel 1.
Daftar Akun

Mo Akumn

Marma

Tipe

1101 Kas Kas,/Bank
1101-001 Kas Kas/Bank
1102 Banlk Kas,/Banlk
1102-001 Mandiri IDR. Kas/Bank
1102-002 Miaga TDR Kas/Bank

1103 Piutang Usaha Akun Piutang
1102-001 Piutang Usaha Akun Piutanag
1104 Paersediaan Barang Dagandg Paersaediaan

1103-001

Persediaan Bahan Percetakan

Persediaan

1105 Biaya Dibayar Dimmuka Aktiva Lancar Lainmnya
1105-001 Sewa Dibayar Dimulca Aktiva Lanmncar Lainmya
1106 PPM Masulkan Aktiva Lancar Lainnya
1107 PPM Lebih Bavar Aktiva Lancar Lainnya
1201 Aktiva Tetap Aktiva Tetap

1Z201-001 Mesin Potong Aktiva Tetap

1201-002
1201-003

Kendaraan — Mobil Box

Kendaraan — Motor

Aktiva Tetap
Aktiva Tetap

1202

Akumulasi Penyusutan

Akumulasi Penyusutan

A1AZ0ZF-00L
A1AZO0Z-002
A1AZO0Z-003=

Akum. Peny=s. Mesin Potong
Akum. Penys. Kendaraamn — Mokbil Box

Akum. Penys. Kendaraamn — Mobor

Alkumulasi Penyvusuitan
Alkumulasi Penyvusuitan

Alkumulasi Penyvusuitan

23101
2101001

Hutamg Usaha
Hutang Usakh=s

Allcusr Hut=mag
Aleun Hutsng

Z2A0D2
Z210Z-001L
2103

Uang Muka Penjualamn
UHamng Muka Paenjualan

FPM Heluaram

Ao Hwutamag
Alkun Hutang
Akun Hutang

20 =3
2104 -00 1L
Z10o4-002

Hwutamg Biaya
Hutang Bunaa
Hwutang S=ji

Hwutamg Lamncar Laimmya
Hutang Lamncar Laimnmya
Hutang Lamncar Laimnmya

2105 FPPM Furang Bayar Hutang Lamncar Laimnmya
210 Hutang Lainmya Hutang Lamncar Laimnmya
el a Y Hutsng Jamgkas Panjamng Hutsng J=amgksa Panjang
FOO rModal Ekuitas

FLOD Prive Ekuitas

EETEN Pendapatamn Pandapatar

SA10o1-00n
SA1Lo1-00D2

Penjualan BEahan Parcetalkan
FPendapatan Jasa

Pendapatan
Pendapatan

E =T E N
SZ01-001

Raetwur Penjualams

Fetur Penjualan BEabhan Parcetalkan

Pandapatar
Pendapatan

a0 Potongan Penjualam Pendapatan
=141 oDy Harga Polkolk Penjualam Harga Pololkk
Panjualamn
S1o0-001 HPFP Bahamn Percetakan
_ _ Harga Pokolk Penjualan
SZ00 Biaya Angkut Pembelian
~ Harga Pokolk Penjualan
SO0 Potomngan Pembalian
Harga Pokolk Penjualan
[=F T Beban Penyuwuswbars Baebamn
E10D—OO 1L Beban Peanyvusutan Mesin Potong Baban
E1 o000z Be=ban Penyvusutan Kendaraan — Maobil Box B=ban
S1o0—00= Be=ban Penyusutan Kendaraanm — Motor B=ban




o200 Biaya Umumn & Administrasi Beban

S200-001 Biaya listrik 8 Telepon Beban

5200-002 Biayva Gaji & Upah Beban

S200-003 Biaya Sewa Beban

5200 - 00 Biaya Umum 8 Adm Lainnya Beban

SZ200-005 Biaya Asuransi Beban

F AL OO Pendapatan Lain—-Laimn Pendapatan Lain

FLOO-0O0O1 Pendapatan Bunga Bank Pendapatan Lain

FLOO-002 Pendapatan Lain-Lain Pendapatan Lain

F200 Biaya Lain—-Laim Beban Lain—Lain

F200-001 Biaya administrasi Bank Beban Lain-Lain

F200-002 Beban Lain-Lain

Biaya Lain-Lain

Setelah melakukan analisa proses bisnis dan perancangan sistem, perusahaan baru bisa
menerapkan aplikasi Accurate. Data-data yang digunakan adalah data tahun 2017 dan data
tahun 2016, dimana data tahun 2016 hanya digunakan sebagai saldo awal tahun 2017. Data
yang diperoleh adalah laporan kas masuk, laporan kas keluar, laporan kas, dan daftar
persediaan. Pada tahap awal penerapan sistem aplikasi Accurate, dimulai dari persiapan
singkat yang terdiri dari pemilihan bahasa, tipe persiapan, mata uang, membuat daftar akun,
tipe pelanggan, daftar pelanggan, dan daftar pemasok. Tahap selanjutnya adalah membuat
daftar persediaan. Langkah terakhir dalam melakukan set up di persiapan singkat ini adalah
mengisi tab bagian aktiva tetap, pada tab aktiva tetap terdapat 3 tab yaitu:

1. Tipe Aset Tetap Kena Pajak
2. Tipe Aset Tetap
3. Daftar Aktiva Tetap
Untuk memasukkan transaksi-transaksi, ada beberapa modul yang digunakan pada
aplikasi Accurate versi 5 ini, yaitu modul buku besar, kas bank, persediaan, penjualan,
pembelian, aset tetap, RMA, proyek, pabrikasi, dan e-faktur. Untuk membuat faktur
penjualan berikut langkah-langkahnya :
1. Buka modul penjualan dan klik faktur penjualan, lalu akan muncul formulir
untuk faktur penjualan
2. Masukkan nama pelanggan, nomor faktur, dan tanggal faktur
3. Pilih barang yang akan dijual pada kolom barang
4. Masukkan kuantitas barang yang akan dijual, harga jual, dan kode pajak
penjualan yang telah diatur pada persiapan singkat yaitu huruf “T”, maka setelah
itu total harga barang akan muncul
5. Klik simpan & tutup
Berikut langkah-langkah untuk membuat faktur pembelian :
1. Buka modul pembelian dan klik faktur pembelian, sehingga akan muncul
formulir faktur pembelian
2. Masukkan nama pemasok, nomor faktur, dan tanggal faktur
3. Pilih barang yang akan dibeli pada kolom barang
4. Masukkan kuantitas barang yang akan dibeli, harga beli per satuan, dan kode
pajak, lalu total harga barang akan muncul
5. KIlik logo kalkulator untuk menghitung total keseluruhan harga barang
6. Klik simpan & tutup
Proses trial entri data dilakukan selama dua bulan sampai menghasilkan laporan
keuangan, laporan keuangan dicocokkan dengan manual, setelah hasil laporan keuangan
sama, sistem dinyatakan siap untuk digunakan. Laporan keuangan dapat dilihat dalam
daftar laporan pada software accurate, untuk melihat laporan keuangan pada akhir Februari
tahun 2017, berikut langkah-langkahnya :
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1. Buka Tab laporan dan pilih daftar laporan

Pilih kategori laporan yang hendak dilihat yaitu laporan keuangan

3. Pilih detail laporan sesuai keinginan dan terdapat banyak jenis laporan yang bisa
dilihat, pada umumnya adalah laporan neraca yang tersedia beberapa jenis dan
laporan laba rugi.

Pilih “Neraca (Standar)” dan ketik tanggal laporan yang ingin dilihat, lalu klik OK
Untuk melihat laporan laba rugi pilih “Laba/Rugi (Standar)”, ketik tanggal laporan
yang ingin dilihat dan klik OK

Berikut gambar untuk menunjukkan bagaimana untuk melihat hasil laporan
keuangan neraca per tanggal 28 Februari 2017 :

no

S

w e
Berkas Persiapan Daftar Aktifitas Laporan Jlendela Bantuan
Penjelajah %[O Menu Penjelajal =

d
A

&2 | =] Meraca (Standar)
(=

=] L 3 Q [C.g L
[T Buku Besar Smpan_Emall | Memorize Perbaharul _Desain _Carl Kata ‘ubqr\Tummlan Save Layout _Reset Layout

il Kas Bank

=
Fi Penjuatan

CV Percetakan Karya
Neraca (Standar)

W Pembelian Per Tgl. 28 Feb 2017

fal Aset Tetap Description Balance
[3, pafrar
[ rma

[ provek
[[] pabrikasi

) e-raktur

308,853,667 38
2.

123,023,427 00
A61,473,776.70

0.00

634,668,879.37

634,568,879.37
634,668,879.37

57,343520.00
57,343,629.00
1,193,306,405.15

o 25,000,000.00
Wobil Box 168,000,000.00
Motor 15,350,000.00
708,350,000.00

Gambar 3

Laporan Neraca
Sedangkan gambar ini untuk menunjukkan bagaimana hasil laporan keuangan laba
rugi CV Percetakan Karya untuk yang berakhir tanggal 28 Feruari 2017 :

=)

Ubah Tampian Save Layout Gesetl

ov n =
Laba/Rugi (Standar)
Darl 01 1an 2017 ke 20 reb 2017

Gambar 4
Laporan Laba Rugi

Setelah proses trial entri data selama bulan Januari dan Februari tahun 2017,
sebelum menerapkan penuh sistem aplikasi accurate, perusahaan melanjutkan input
transaksi-transaksi yang terjadi dimulai dari bulan Maret tahun 2017 sampai Agustus tahun
2018. Sejak bulan September 2018, perusahaan melanjutkan seluruh transaksi dengan
menggunakan aplikasi accurate accounting.



SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Setelah melakukan penelitian tentang penerapan sistem informasi Accurate versi 5
dalam hal penyusunan laporan keuangan perusahaan, maka dapat diambil simpulan sebagai
berikut :

1. Laporan keuangan masih berupa laporan manual yaitu berbentuk laporan Excel yang
terdiri dari laporan uang masuk, laporan uang keluar, laporan penyesuaian barang akhir
tahun, dan laporan kas secara keseluruhan.

2. Perusahaan sudah dapat dilakukan implementasi sistem akuntansi Accurate versi 5
untuk menghasilkan beberapa laporan keuangan selama dua bulan transaksi pada bulan
Januari dan Februari tahun 2017.

Saran

Berdasarkan simpulan diatas, disarankan agar pada saat menerima pesanan dan
barang tersedia untuk dijual, sebaiknya dilakukan konfirmasi pesanan terlebih dahulu, baik
secara lisan maupun tertulis, agar jika terjadi sesuatu pada tahap pengiriman perusahaan
memiliki bukti bahwa telah mengirimkan konfirmasi pesanan kepada pelanggannya. Selain
itu, pada saat melakukan pemeriksaan ketersediaan barang sebaiknya membuat kartu stok
untuk control yang lebih baik terhadap persediaan.

Perusahaan belum memakai sistem terkomputerisasi, dengan demikian disarankan
untuk memakai program Accurate Versi 5 yang diharapkan dapat membantu menghasilkan
laporan keuangan lebih cepat dan akurat.
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